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A. Latar Belakang Masalah

Sebuah realitas yang tak bisa dipungkiri bahwa raetahnis
penentuan awal bulan kamariaimerupakan persoalan yang lebih
berpotensi terjadi perbedaarkhtilaf?),> apapun landasan figih yang
digunakan atau metode perhitungan yang digakdidak lain
penyebabnyaadalah sistem perhitungan yang digunakan dalararpean
awal bulan kamariah. Dapat dikatakan juga seringdmya perselisihan
cara yang dipakai. Satu pihak ada yang mengharusiagan rukyah saja

dan pihak lain mengharuskan dengan hisab saja. nglasasing

! “Kamariah” adalah 1. Berkenaan dengan Bulan; hitDig menurut peredaran Bulan
(tt kalender, penanggalan). Lihat Departemen Pdgaiid Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi IV (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, R0@Ign. 611. Bandingkan dengan
“Qamariah” dalam kamus ilmu falak Muhyidin khazimdalah sistem penanggalan yang
didasarkan pada peredaran Bulan mengelilingi Buihat dalam Muhyidin KhazinkKamus [imu
Falak, cet |, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), him. 67

2 |khtilaf artinya berselisih atau berbeda pendapat tentasgatu hal yang ada
hubungannya dengan kemaslahatan Islam. Perbedamtaps¢ antara pemikir Islam (Ulama)
merupakan rahmat bagi umat Islam, jika dilandashdluntutan pengabdian pada Allah dengan
ikhlas. Lihat M. ShodigKamus Istilah Agama “Memuat Berbagai Istilah AgaBersumber Al-
Qur'an dan Hadis dII', (Jakarta: Bonafida Cipta Pratama, 1991), him. 134

% Dalam makalah yang disampaikan oleh Ahmad Izzpdiia Pendidikan Keterampilan
Khusus Bidang Hisab-Rukyah Tahun Anggaran 2007 alerigma “Lestarikan Tradisi Ulama
Salaf Kembangkan Keterampilan Hisab Rukyah” DirektcPendidikan Diniyah Dan Pondok
Pesantren Ditjen Pendidikan Islam Agama RI. DiretoPendidikan Diniyah Dan Pondok
Pesantren Ditjen Pendidikan Islam Agama Rimpulan Materi Pelatihan Ketrampilan Khusus
Bidang Hisab Rukyah “Lestarikan Tradisi Ulama SaldEmbangkan Keterampilan Hisab
Rukyah’”, (Semarang: Masjid Agung Jawa Tengah, 2007), him.

* Hamzah,Pluralisme dalam Menentukan Awal Bulan Ramadhan Sgawal Sebuah
Realitashim. 1. http://www.badilag.net/data/hisab%20rukyah/Hisab®akyah-ikhtilaf.pdf, 23-
04-2010.

® Permasalahan penentuan awal Bulan kamariah teérbetkisar pada : Perbedaan hasil
hisab dan hasil rukyah, Perbedaan sistem perhitynBarbedaan sistem rukyah, Perbedaan
kriteria penentuan awal Bulan, Perbedaan data/ surhisab, kurang adanya pengembangan
observasi lapangan, kurang sosialiskosd. him. 2.



menggunakan argumentasi dan dalil-daliinya sendBaik dalam al-

Qur’'an atau dalam Hadis.

Pada dasarnya ada dua sistem bulan yang digunakauk u
menentukan waktu yaitu bulan Kamariabuigar Month) dan bulan
Syamsiyah golar Month, bulan Matahari). Agama Islam menggunakan
dua sistem tersebut untuk kepentingan ritualitasBgderapa rukun Islam
penentuannya menggunakan dua sistem tersebut. nyksalpuasa
Ramadah dan Ibadah Haji. Sementara itu ibadah $dktikat dengan
waktu, ditentukan oleh peredaran Matahatauratusy syams Zuhur,
Asar, Magrib, Isyadan Subuhtidak dapat dilaksanakan tanpa mengenal
sistem peredaran Matahari, atau yang akrab dikdeaban “waktu”.

Waktu merupakan syarat sah sélat.

Terkait dengan peredaran Bulan dan Matahari selsagana untuk
menentukan waktu ibadah bagi umat Islam maka umeknpermudah
pamahaman, dalam diskursus penanggalan hijriahnalikdua istilah

hisab, yaitu hisabirfi*® dan hisabHakiki.

® Susiknan AzhariHisab & Rukyah “Wacana Untuk Membangun Kabersamaan
Tengah Perbedaan’cet | (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2007), him. 97.

" Ramadan adalah Bulan ke-9 tahun Hijriah (29 ayahba8i), pada Bulan ini orang Islam
yang sudah akil balig diwajibkan berpuasa. DepasterPendidikan NasionaKamus Besar
bahasa Indonesjap.cit. him. 1136.

8 Salat adalah rukun islam kedua, berupa ibadahdeepiiah swt., wajib dilakukan oleh
setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dacedra tertentu dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam, salat jua diartikan doa Hap&llah.Ibid, him. 1208.

° Susiknan AzhariHisab & Rukyah “Wacana Untuk Membangun Kabersamaan
Tengah Perbedaan’op. cit. him. 96.

1% Hisab urfi adalah sistem perhitungan kalender ydidgsarkan padperedaran rata-
rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara kawsi@nal. Baca Depag RRedoman
Perhitungan Awal Bulan Qamariyabet Il (Jakarta: Ditbinbapera, 1995), him. 7. Sisteisab ini



Menurut sistem hisab urfi, umur bulan Sya’ban daamBRdan
selalu tetap yaitu 29 hari untuk Sya’ban dan 30 batuk Ramadart.
Padahal menurut kenyataannya tidaklah demikian iyaltan tidaklah
pasti berumur 29 hari untuk Sya’ban dan 30 hariukinRamadan,
melainkan umur bulan itu konstan. hal ini sangatdmangan dengan
ilmu astronomi modern dan juga bertentangan denganda Nabi
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh imam Bukhangaerbunyit®
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Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasya Rasulullah
SAW. menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliaaabda :
janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat tlal(kielak)
janganlah kamu berbuka sebelum melihatnya laga thkiutup
awan maka perkirakanlah”. (HR Bukhari)

Sementara menurut sistem hisab hakiki, umur tidpnbtidaklah
konstan dan juga tidak beraturan, melainkan tetgantposisi hildf pada

setiap awal bulan. Artinya, bahwa boleh jadi dudabuberturut-turut

dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah Umar bin Kbk ra (17 H) sebagai acuan untuk menyusun
kalender Islam abadi. Penjelasan selengkapnyangraasan mengapa Umar bin Khattab ra
menetapkan peristiwa hijrah sebagai landasan hatungaca dalam Nourouzzaman Shiddiqi,
Jeram-jeram Peradaban Musljroet | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hiin88.

™ Hisab hakiki adalah sistem hisab yang didasarkasapperedaran Bulan dan Bumi
sebenarnya. Lihat dalam Susiknan Azhafisab & Rukyah “Wacana Untuk Membangun
Kebersamaan di Tengah Perbedagmop. cit.him. 4.

2 |bid. him. 3.

13 Al Bukhari, Muhammad ibn Isma'iShohih Bukhari(Juz Ill, Beirut: Dar al Fikr, tt.)

1 Hilal atau Bulan sabit yang dalam astronomi dikesiengan namaCressentadalah
bagian Bulan yang tampak terang dari bumi sebaléiatcahaya matahri yang dipantulkan
olehnya pada hari terjadinya ijtima’ sesaat setdltahari terbenam. Hilal ini dapat dipakai
sebagai pertanda pergantian Bulan kamariah. Apaatalah Matahari terbenam hilal tampak
maka malam itu dan keesokan harinya merupakan #&rggju Bulan berikutnya. Muhyidin
Khazin.Kamus Ilimu Falakop. cit.him. 30.



umurnya adalah 29 hari atau 30 hari. Bahkan beajarseperti sistem

hisab urfi'®

Di Indonesia, Hisab Hakiki dapat digolongkan médnjaeberapa

generast?

1. Hisab Hakiki Takribi. Termasuk dalam generasi iitalk Sullam al-
Nayyirain karya Mansur bin Abdul Hamid bin Muhammad Damiri el
Betawi darKitab Fathu al-Rauf al-Mannakarya Abu Hamdan Abdul

Jalil.

2. Hisab Hakiki Tahkiki. Termasuk dalam kepompok seperti kitakal-
Khulasoh al-Wafiyahkarya KH. Zubaer Umar al-Jaelani Salatiga,
kitab Badi’ah al-Mitsal karya K.H Ma’'shum Jombang, datdisab

Hakiki karya KRT Wardan Diponingrét

3. Hisab Hakiki Kontemporer. Termasuk dalam generasiigk ini,

sepertiThe New Comb, Astronomical Almartddslamic Calendar

*Ibid, him. 4.

18 bid.

1 Muhammad Wardan adalah tokoh muslim Indonesia yéely banyak kalangan disebut-
sebut sebagai penggagas awal munculnya konsep widjildl. Lihat dalam Susiknan Azhari.
Hisab & Rukyah “Wacana Untuk Membangun Kebersandiarengah Perbedaan’dp. cit him.

5.

18 Astronomical Almanac Nautical Almanag adalah sejenis buku yang memuat daftar
posisi Matahari, Bulan, planit dan bintang-bintgrenting pada saat-saat tertentu tiap hari dan
malam sepanjang tahun. Maksudnya ialah mempernuuoksiki-posisi kapal. Dalam buku tersebut
dimua pula, pukul berapa G.M.T benda-benda larigitmiencapai Kulminasi atas, bagi setiap
meridian bumi. Deklinasi dan Ascension Recta bdrelada langit, perata waktu, koreksi sextant
kearena pembiasan sinar dank arena pengukuraniz@mdiodrat itu dimuat pula. Lihat P.
Simamora,llmu Falak (Kosmografi) “Teori, Perhitungan, Ketergan, dan Lukisan’cet XXX
(Jakarta: C.V Pedjuang Bangsa, 1985), him. 66.



karya Muhammad llyas, daNlawagqit karya Dr. Ing. Khafitd dan

kawan-kawan.

Dilihat dari penggolongan kita-kitab hakiki, dapdinyatakan
bahwa sistem Hisab Hakiki telah dikenal manusiaksgagman dahulgf.
Terutama kitab-kitab klasik yang menumental yang@htememberikan

kontribusi terhadap khazanah keilmuan Islam.

Penentuan awal bulan kamariah merupakan hal yamgasa
penting bagi segenap kaum muslimin, sebab banyadalb dalam Islam
yang pelaksanaannya dengan penentuan awal bulaarikhfh Bahkan
karena pentingnya, pengetahuan tentang waktu mesgégh satu faktor
penentu sah dan tidaknya ibadah-ibadah tersebugfi. Baat Islam ada
aturan ibadah yang didasarkan pada ketentuan $epéerti puasa senin

kamis dan salat jum’at.

Begitu pula kaitannya dengan ibadah lainnya sepgatftt, puasa,
zakat, haji berjalan sesuai dengan waktu-waktu yaladp ditentukan oleh
Syari'at. Contohnya dalam hal ibadah salat limatwaki terdapat dalam

QS. an-Nisa’ (4) ayat 1073:

% Dr. Ing. Khafidz adalah seorang ahli geodesi ysekarang aktif di BAKOSURTANAL
(Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional).

2 Dj Indonesia dapat terlihat sejak lahirnya kiteaki yang menggunakan sistem
perhitungan hisab hakiki.

2 Disampaikan dalam Temu Kerja Evaluasi Hisab Ruk$aiwito SuprayogiAntara
Wukuf dan Arafah “Pengertian dan AplikasinygBogor: 27-29 Pebruari 2008).

2 Depag RIAI-Quran dan TerjemahannygSemarang: PT. Karya Toha Putra, tt,) him.
73.
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan afral), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakberbaring.
Kemudian apabila kamu Telah merasa aman, Maka dbilak
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya sthakdtalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-oranggya
beriman.

Dalam surat al-Bagarah (2) Ayat #3:
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Artinya: Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakandruku'lah beserta
orang-orang yang ruku’.

Di dalam al-Quran Allah juga telah menerangkan kmaladanya
pergantian siang dan malam adalah tanda kebesarakekuasan-Nya.
Diciptakannya siang agar manusia dapat mengambihfaatya,
kemudian diciptakannya malam agar manusia dapatstibanat

didalamnya. Hal ini tertuang dalam firman-Nya Q$&I¢ka’ ayat 12*

%% |bid.
Ibid.
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Artinya: Dan kami jadikan malam dan siang sebagai thnda, lalu kami
hapuskartandamalam dan kami jadikan tanda siang itu terang,
agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supamauk
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. stala
sesuatu Telah kami terangkan dengan jelas.

Telah jelas bahwa meskipun terdapat beberapa npedeinggalan
untuk mengetahui waktu, namun untuk ummat Islamisipea
keagamaannya menggunakan sistem penanggalan kamé@uaar
calenda). Penanggalan kamariah atanar calendaradalah perhitungan
kalender yang didasarkan kepada peredaran Bulaubd&en fase Bulan
secara periodik digunakan untuk menentukan per@anpenanggalan

bulan kamariah.

Oleh karena itu, syara’ telah memberikan petunjak gedoman
dalam menentukan awal dan akhir bulan kamariahremng terdapat

dalam dalil-dalil al-Quran dan al-Hadis.



Pedoman-pedoman tersebut dalam garis besarnyayitenesjadi

dua bagian, yaitu:
1. Dengan cara rukyah bi al-fi’li dan istikmal

Ulama yang mengikuti cara ini berpendapat bahwaempean
awal bulan kamariah dilakukan dengan rukyah atalihatehilal
dengan mata kepala berdasarkan kesaksian satul@aorang yang

adil.

2. Dengan cara perhitungan astronomi

Ulama yang berpegang pada cara ini berpendapat ébahw
penentuan awal bulan kamariah tidak hanya dendagrmhusaja, tetapi

ada alternativ lain yaitu dengan hisab.

Hisab adalah menghitung perjalanan Matahari daarBphda
bola langit. Dengan hisab orang dapat mengetahundamperkirakan
kapan awal dan akhir bulan kamariah tanpa harughatdililal Hisab
inilah yang dijadikan sebagai pembantu dan pemamilam
pelaksanaan rukyah, Karena tujuannya adalah parkitg@rhadap

posisi hilal, maka sifat dan hasil hisab addbaan(perkiraan)

% Farid Ruskandal00 Masalah Hisab Rukyatakarta: Gema Insani Press, 1996),
him. 29



Namun dalam prakteknya kadang-kadang antara césahu
dengan cara hisab tidak dapat berjalan seiringk tsling mendukung
dan menguatkan antar satu dengan lainnya, bahldarakga berbeda

dalam menyimpulkan dan menentukan awal bulan katmari

Jika ditelaah lebih lanjut ternyata dalam hasilhgangan hisab
antara satu dengan yang lain terjadi perbedaanupiate hanya kecil.
Misalnya dalam menentukan ketinggian hilal. Perbad@ilah yang
mengakibatkan perbedaan penentuan awal bulan lamjaiga. Terlebih

lagi bila hilal dalam posisi yang kritis yakni mlasiekat dengan horizon

(ufuk).

Perbedaan tersebut disebabkan karena dalam higdapaé
berbagai macam metode atau sistem menghitung ’ijtiea tinggi hilal
yang dijadikan batas antara dua bulan kamariatheldaan internal hisab
diantaranya disebabkan oleh perbedaan data yamgbiliaparadigma
yang membangun teori dan rumus-rumus yang digunak&hirnya,
perbedaan tersebut menyebabkan terjadinya perbédednperhitungan.
Perbedaan hasil perhitungan ini menjadi besar pehgga jika posisi
hilal dalam kenyataan empiris berada dalam possigydekat dengan

horizon (ufuk).

Sebagaimana yang pernah terjadi pada penentuan syawlal
pada tahun 1427 H. Dimana Salah satu kitab yargplterg ke dalam

hisab hakiki tahkiki yang dijadikan sebagai pedoradalah Kitab Ittifaq
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Dzatil Bain karya dari KH. Moh. Zubair Abdul KarinKitab karangan
dari beliau merupakan dikategorikan kedalam hisakikh tahkiki, akan
tetapi dalam perhitungannya dalam penetapan awah lmyawal 1427 H

tersebut, hasil perhitungan ketinggian hilal yéstoih dari 2 derajat.

Ketinggian hilal tersebut memberikan persepsi bahkikl
mungkin untuk dapat dilihat (Imkanur rukyah). Demg#&etinggian
tersebut maka perhitungan tersebut mengindikasidaiwa pada bulan
ramadhan tersebut berumur 29 hari saja. Akan tgkapkita melihat hasil
perhitungan pada kitab-kitab yang lain yang judeatdigorikan kedalam
hakiki tahkiki, dari kitab-kitab tersebut diperolélasil perhitungan yaitu
ketinggian hilal masih dibawah 1 derajat sehinggai$ mengistikmalkan

umur ramadhan menjadi 30 hari.

Ketinggian hilal dalam kitab al-Irsyaad al-Muriid yang
notabenenya tergolong kedalam hisab kontemporah telenggunakan
rumus segi tiga bola dengan koreksi-koreksi gerakam maupun
Matahari. Koreksi-koreksi tersebut sangat telith daga sudah dapat
menentukan letak terbenamnya Matahari maupun himhg akan
dijadikan pedoman dalam penentuan awal bulan ahrileh karena itu,
dalam pelaksanaarukyah al-hilal hisab hakiki bit tahkik ini sangat
representatif dijadikan sebagai alat bantu dalatakpanaannya, sebab
dengan sistem hisab ini para perukyah diajak umeknperhatikan satu

daerah titik dimana hilal dimungkinkan untuk muncul
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Kitab karangan dari KH. Ahmad Ghozali ini merupak#ab yang
dikategorikan kedalam hisab kontemporer. Sebuaensisatau metode
hisab dapat dikategorikan kedalam hisab kontemppkar memenuhi

beberapa indikasi sebagai berikiit:

a. Perhitungan dilakukan dengan sangat cermat danakgmypses yang

harus dilalui.

b. Rumus-rumus yang digunakan lebih banyak menggunakarus

segitiga bola.

c. Data yang digunakan merupakan hasil penelitian kibgradan

menggunakan matematika yang telah dikembangkan.
d. Sistem koreksi lebih teliti dan kompleks.

Metode hisab kitalal-Irsyaad al-Muriid telah memenuhi kriteria
diatas sehingga dapat digolongkan kedalam hisalbekgorer. Dengan
demikian, pada perhitungan awal Syawal pada tahlwAt dimana
ketinggian hilal masih dibawah ufuk akan menghasilkdata hilal
dibawah ufuk. Hasil ketinggian hilal dibawah ufudtdebut sama dengan
sistem hisab kontemporer yang lain seperti Ephemnelean Meeus.
Sebagaimana pada perhitungan penentuan awal Sypadd tahun1427
H, 1428 H, 1432 H. Berikut ini hasil perhitungantikggian hilal pada

tahun-tahun tersebut:

% Disampaikan pada Pendidikan dan Pelatihan Hisdty@&Wasional Pondok Pesantren
se-Indonesia anggaran 2007 yang diselenggarakdn Re. Pontren Kemenag RI di Masjid
Agung Jawa Tengah.
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Bulan Metode/Sistem Hari/TaI:,th; Jam lel?li?i
Syawal | Al-Irsyaad al-Muriid | Ahad, 22-10-2006 | 12: 15| 0° 43' 52"
1427 H| Ephemeris sda 12: 16| 0° 44' 35"
Jean Meeus sda 12: 32| 0.00 (6)
Syawal | Al-Irsyaad al-Muriid | Kamis,11-10-2007 | 12: 02 | 0° 32' 56"
1428 H | Ephemeris sda 12: 03| 0° 34' 55"
Jean Meeus sda 12: 06| 0° 00' (8)
Syawal | Al-Irsyaad al-Muriid | Senin, 29-8-2011 | 10: 04| 2° 4' 29
1432 H| Ephemeris Sda 10: 05| 2° 05' 28"
Jean Meeus sda 10: 04| 0.01 (25)

* Jika besar cahaya hilal adalah 0.00 berarti Imakih dibawah ufuk dan jika lebih dari
0.00 maka hilal sudah diatas ufuk.

Berangkat dari latar belakang yang telah penulishaba
sebelumnya, maka penulis dengan kemampuan yandeadak untuk
mengetahui dan menganalisa metode ki#lirsyaad al-Muriid dalam
menghisab awal bulan kamariah. Studi tersebut penulis angleam
skripsi dengan judul: “Studi Analisis Hisab Awal IBo Kamariah dalam

Kitab al-Irsyaad al-Muriid'.

. Rumusan M asalah

Dengan sedikit pemaparan yang penulis ungkapkara peaicr
belakang, maka permasalahan yang akan dibahas gaaelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode hisab awal bulan kamariah dalatab kil-

Irsyaad al-Muriiddalam menentukan awal bulan kamariah?
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2. Bagaimana eksistensi hasil hisab kigddrsyaad al-Muriid?
3. Apa saja kelebihan maupun kelemahan yang terdaatdkitabal-
Irsyaad al-Muriid?

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam panulisanepgan ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh KH. athi@hozali
Muhammad Fathullah dalam menentukan awal bulan kama
sehingga mempunyai karakteristik tersendiri dartade hisab yang
lainnya.

2. Untuk mengetahui eksistensi hasil hisab ka&tbrsyaad al-Muriid

3. Untuk mengetahui kelebihan maupun kelemahan yagqat dalam
kitab al-Irsyaad al-Muriid

D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belummdiken
tulisan secara khusus dan mendetail yang membeahteng studi hisab
awal bulan kamariah dalam kitalb-Irsyaad al-Muriidkarya KH. Ahmad

Ghazali Muhammad Fathullah. Meski demikian, terdaphAsan-tulisan

yang sedikit banyak membahas mengenai hisab.

Diantara tulisan-tulisan tersebut adalah tulisasil8an Azhari
dalam Pembaharuan Pemikiran Hisab Di Indonesiang menerangkan

sejarah hisab rukyah di Indonesia dengan menganghath utama
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Sa'aduddin DjambeX Selanjutnya adalah tulisan beliau dalam buku
Hisab & Rukyah “Wacana Untuk Membangun Kebersamdiamengah
Perbedaan” yang didalamnya memberikan inspirasi bagi merekagya
aktiv dan simpati terhadap persoalan hisab dan atukgehingga
diharapkan dapat membangun kebersamaan di tengabedpan,
khususnya dalam menetapkan awal Ramadan, Syawal,ZdHijjah.
Selain itu, jugaAlmanak Sepanjang Madaarya Slamet Hambali yang
menerangkan sistem penanggalan, baik penanggajayahli Syamsiyah
maupun Jaw§.

Kemudian skripsi Ahmad Izzuddin yang berjuddritik tentang
Hisab Awal Bulan Qomariyah dalam Kitab Sulamun Neaip yang
menguraikan hisab awal bulan kamariah menurut ki@ldamun
Nayyirain. Juga tesisnya yang kemudian dijadikabuab buku yang
berjudul Figh Hisab Rukyah Di Indonesia (Sebuah upaya pemat
madzhab rukyah dengan madzhab hisgahg memberikan deskripsi
tentang kedua madzhab dalam term hisab rukyah tzesepaya
penawaran penyatuan antara hisab dan rukyah demgaggunakan
kriteria Imkan al-Rukyali dalam menentukan awal bulan hijriyah.

Juga penelitian individual beliau tentang pemikitakoh falak

Zubaer Umar al-Jaelany Dalam Sejarah Pemikiran HisRukyah di

2" Susiknan, AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di IndonegBtudi atas Pemikiran
Saadoe’ddin Djambékcet. I, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002).

%8 Slamet Hambali,Almanak Sepanjang MasdSemarang: Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo, tt).

29 Ahmad IzzudinFigh Hisab Rukyah Di Indonesia (Sebuah upaya pergramadzhab
rukyah dengan madzhab hisapYyogyakarta: Logung Pustaka, 2004).
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Indonesi& yang memberikan sebuah kajian problematika daorsias
wacana hisab rukyah.

Skripsi Ahmad Syifa'ul Anam yang berjudstudi Tentang Hisab
Awal Bulan Qomariyah Dalam Kitab Khulashotul Wafiydengan
Metode Hakiki Bit Tahgi§ yang menguraikan bagaimana hisab awal
bulan dengan metode kitab Khulashotul Wafiyah. Jsk@psi Yusuf
Nachuri dengan judubtudi Analisis Terhadap Sistem Penentuan Awal
Bulan Qomariyah Di Indonesigygang menerangkan berbagai metode
dalam penentuan awal bulan kamarfah.

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakamus [Imu Falak
karya Muhyiddin Khaziff, serta karya Susiknan Azhari yang berjudul
Ensiklopedi Hisab Ruky&hyang digunakan untuk mengetahui istilah-
istilah yang menggunakan bahasa asing yang tedaigan persoalan
hisab rukyah, dan juga menggunakansiklopedi Singkat Astronomi
dan llmu yang Bertautdhkarya Iratius Radiman dkk, yang digunakan
untuk membantu penulis dalam mencari kata-kata yhatkaitan

dengan astronomi murni dan ilmu-ilmu yang berkaitan

%0 Ahmad IzzuddinZubaer Umar al-Jaeelany Dalam Sejarah PemukirarabliRukyah di
Indonesia (Laporan Penelitian Individual, Proyek PTA/IAINalisongo Semarang, 2002).

3 Ahmad Syifa'ul AnamStudi Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyah Dalam Kita
Khulashotul Wafiyah Dengan Metode Hakiki Bit Tahk{skripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang, 1997).

32 yusuf Nachuri,Studi Analisis Terhadap Sistem Penentuan Awal B@amariyah Di
Indonesia(Skripsi Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijogo, Yadkarta, 1995).

% Muhyiddin Khazin Kamus llmu Falak(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005).

% Susiknan AzharEnsiklopedi Hisab RukyaklYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

% Jratius Radimanet al., Ensiklopedi Singkat Astronomi dan llmu yang Bewdapt
(Bandung: ITB Bandung, 1980).
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Selain itu juga tulisan tentari0 Masalah Hisab Dan Rukyah
“Telaah Syari’ah, Sains dan Teknolodi’karya Farid Ruskanda, yang
didalamnya terdapat 100 pertanyaan tentang pemahalasar awal
bulan kamariah dan penjelasan-penjelasan lain nmandpesab-rukyah.

Selain karya-karya tersebut, penulis juga menelaahpulan
materi pelatihan hisab rukyah baik yang penulidiikendiri maupun
dari sumber-sumber yang terkait.

Dalam telaah pustaka tersebut, menurut penulis nbeada
tulisan yang membahas secara spesifik tentang h&adl bulan
kamariah dalam kitahl-Irsyaad al-Muriid karya KH. Ahmad Ghazali
Muhammad Fathullah.

E. Metode Penulisan
Dalam penelitian berikutnya, metode yang akan pergunakan

adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Dilihat dari pendekatan analisisnya, jenis peraglitini termasuk
kedalam jenis penelitian kualitatif karena data gyatiambil diperoleh
dengan cara pendekatan kualitatif. Dan jika dilinddri karakter
permasalahan berdasarkan kategori fungsionalnyalipan ini termasuk
kedalam penelitian kepustakaaribrary research yakni penulis
melakukan analisis terhadap sumber data primeu k&b al-Irsyaad

al-Muriid.

% Farid Ruskandal00 Masalah Hisab Rukyah “Telaah Syari'ah, Sairan deknologi”
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996).
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Disamping itu penulis juga menganalisis kitab-kjtabuku-
buku, tulisan-tulisan, dan pendapat para pakarkflisab yang
berkaitan dengan permasalahan skripsi ini. Sertalakokan
wawancara ifterview?® kepada pengarang yakni KH. Ahmad

Ghazali Muhammad Fathullah.

2. Jenis Data
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua jenis dgadgtu : data
primer dan data sekunder. Dalam hal ini data priadalah data yang
diperoleh dari kitakal-Irsyaad al-Muriid® dan hasil wawancarkepada
pengarang vyaitu Kyai Ahmad Ghozakedangkan data sekundernya
adalah seluruh dokumen dan buku-buku yang berkaleamgan obyek

penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelgéean
ini, maka metode yang penulis pergunakan adalabdeeibkumentasi

dan wawancara.

4. Metode Analisis Data

%" Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukuneet. I1l, (Jakarta : Penerbit Universitas
Indonesia (UI-Press), 1986), him. 67.

% Ahmad Ghazali Muhammad FathullaBl-Irsyaad al-Muriid (Jember: Yayasan An-
Nuriyah, 1997).

% Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan dategytidak langsung pada subjek
penelitian namun melalui dokumen. Igbal Hadaokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya Cet | (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), him. 87.
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Dalam menganalisis data-data, setelah data terkiymgtiode yang
digunakan oleh penulis untuk menganalisis data-gkatg telah diperoleh
tersebut adalah metode Kualitédtif. Metode ini penulis gunakan
dikarenakan data yang akan dianalisis berupa daig gidapat dengan

cara pendekatan Kualitatif.

Analisis yang digunakan adalaontent analisi$ atau yang lebih
dikenal dengan istilah "analisis isi" yang dalam ima adalah metode
penentuan awal bulan Hijriyah yang tertuang dald@ablal-Irsyaad al-
Muriid. Analisis ini diperlukan untuk menguji apakah nietdiisab yang
tertuang dalam kitakal-Irsyaad al-Muriid sesuai dengan kebenaran
ilmiah astronomi modern. Sehingga pemikiran KH. AumGhozali
dalam menentukan awal bulan Hijriyah dapat digunaksebagai

pedoman dalam penentuan awal bulan Hijriyah.

Penulis juga menggunakan analisis komparasi umhgnguji
tingkat akurasi hasil perhitungan dengan metodehifpeigan yang
setingkat dengan kitadd-lIrsyaad al-Muriid

F. Sistematika Penulisan

40 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekankada proses dekuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fen@pang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat dalam Saifuddin Azwaryletode Penelitian,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet-5,
2004, him. 5.

“! Analisis isi Content analysissecara sederhana dapat diartikan sebagai metudk u
mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebedds™'tTeks tersebut dapat berupa kata-
kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bamrmacam bentuk pesan yang dapat
dikomunikasikan. Analisis isi berusaha memahama datkan sebagai kumpulan peristiwa fisik,
tetapi sebagai gejala simbolik untuk mengungkapmaajlang terkandung dalam sebuah teks, dan
memperoleh pemahaman terhadap pesan yang dipreikanta
http://www.ar.ith.ac.id/ekomadyo/media/Analisis_I&irnal_Itenas _No0.2.Vol.10_Agustus_2006.
pdf. 24-6-2011
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Secara garis besar, penulisan penelitian ini tead&s lima bab,
didalam setiap bab terdapat sub-sub pembahasan.

BAB | : Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belagamasalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustalk&ode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Metode Hisab Rukyah dalam Penentuan Awailah
Kamaraiah. Dalam bab ini terdapat berbagai sub péedan yakni
meliputi pengertian hisab rukyah, dasar hukum hisgtyah, sejarah
hisab rukyah dan macam-macam cara menentukan adeal kamariah
secara umum.

BAB Il : Hisab Awal Bulan Kamariah dalaritab al-Irsyaad
al-Muriid. Bab ini mencakup berbagai hal diantaranya biogkad.
Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, gambaran umumtaten
sistematika kitab dan kajian terhadap metode peaentawal bulan
kamariah menurut kitaél-Irsyaad al-Muriid

BAB IV : Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariadtelam
Kitab al- Irsyaad al-Muriid Dalam bab ini analisis dilakukan dengan
menganalisis metode hisab awal bulan kamariah d&ltab al-Irsyaad
al-Muriid dalam menentukan awal bulan kamariah, eksisteteb ki-
Irsyaad al-Muriid, serta kelebihan dan kekurangan dalam kitdb
Irsyaad al-Muriid.

BAB V : Penutup, bab ini memuat kesimpulan, sardan

penutup.



